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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kondisi pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulun tahun 2010 di PAUD Kemala 

Bhayangkari 26 Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dan pengamatan peneliti selama 

melakukan penelitian, indikator yang digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum PAUD tahun 2010 di 

PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu meliputi penyusunan 

Program Semester, penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan dan 

penyusunan Rencana Kegiatan Harian. Data hasil penelitian dan hasil 

analisis adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan Program Semester  

PAUD Kemala Bhayangkari tidak melakukan Penyusunan program 

semester pada semester I, sekolah menggunakan program semester tahun 

yang lalu yaitu tahun 2011/2012. Sekolah tidak melakukan penyusunan 

karena menganggap kegiatan yang akan dilakukan itu sama saja dan 

hanya sedikit mengalami perubahan. Kepala sekolah yang lama juga 

tidak menghimbau maupun melakukan upaya pembinaan untuk membuat 

penyusunan program semester tahun ajaran baru yaitu tahun 2013/2014. 
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Namun pada program semester II dengan perubahan struktur 

organisasi dan kepala sekolah, sekolah mulai melakukan perubahan 

dalam perencanaan pembelajaran, penyusunan program semester 

dilakukan ketika tahun ajaran dimulai yaitu dengan membuat hasil 

outputnya/ dokumen data yang berisi jaringan tema, bidang 

pengembangan, tingkat pencapaian, capaian perkembangan, indikator 

perkembangan dan alokasi waktu pada setiap tema dan subtema yang 

sebarannya pada tiap semester. 

Acuan dalam penyusunan program semester I dan II menggunakan 

kurikulum tahun 2010. Kandungan program semester di PAUD Kemala 

Bhayangkari sebagian besar isinya adalah isi dari kurikulum tahun 2010. 

Guru memiliki dokumen program semester masing-masing dikelasnya. 

Namun, program semester I tidak memiliki penchecklist-an dalam data 

program semesternya, data program semester hanya dijadikan sebagai 

pegangan bahwa sekolah tersebut memiliki program semester I tahun 

ajaran 2013/2014. Sedangkan proses penchecklist-an pada program 

semester II belum dilakukan, sekolah melakukan penchecklist-an secara 

rapel atau ketika kegiatan Rencana Kegiatan Mingguan/Rencana 

Kegiatan Harian telah dilakukan oleh guru kelas masing-masing.  

Penyusunan program semester II secara teknis dilakukan oleh salah 

satu guru di PAUD Kemala Bhayangkari 26 yang memang cukup 

menguasai bidang pengembangan kurikulum. Pada dasarnya mereka 

mengerti dalam hal pengembangan program semester, namun hanya 
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malas dalam melakukan pengembangannya secara teknis, sehingga 

diberikan wewenang kepada salah satu guru untuk melakukan 

penyusunan program semester yang sebelumnya telah dilakukan rapat 

antar guru yang telah menemui kesepakatan dalam perencanaan program 

semester. Hasil output program Semester II tersebut dipakai oleh seluruh 

kelas, bahkan kelompok A juga menggunakan program semester yang 

sama dengan program yang dibuat oleh guru tersebut yaitu program 

semester kelompok B. Guru kelas kelompok A tersebut beranggapan 

bahwa program semester kelompok A belum memiliki banyak kegiatan 

yang akan dilakukan, sehingga menggunakan program semester 

kelompok B dan program semester II Kelompok B bisa digunakan untuk 

kelompok A dikarenakan anak kelompok A semester II sudah memasuki 

daerah kegiatan kelompok B, dimana rentang umur anak kelas kelompok 

A sudah memasuki umur kelompok B. Oleh karena itu, kelas kelompok 

A menggunakan program semester kelompok B.  

b. Penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan  

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dan pengamatan peneliti 

selama melakukan penelitian, penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan 

pada semester I tidak dilakukan, sekolah menggunakan Rencana 

Kegiatan Mingguan yang lama tahun ajaran 2011/2012 dan bukan 

menggunakan 5 aspek perkembangan yang ada di kurikulum tahun 2010 

ataupun permen 58 tahun 2009 melainkan aspek perkembangan yang 

lama, yaitu perkembangan perilaku, bahasa, kognitif, fisik motorik dan 
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perkembangan diri. Dalam penulisan indikatorpun tidak mencantumkan 

isi dari indikator itu sendiri bahkan tidak sesuai antara kode dengan isi 

indikator perkembangan sehingga kegiatanpun berbeda terhadap 

indikator perkembangan yang seharusnya. 

Rencana Kegiatan Mingguan dan program semester I tidak 

memiliki keterhubungan sama sekali, apa yang ada di program semester 

tidak terdapat di Rencana Kegiatan Mingguan begitupun sebaliknya, 

dimana Rencana Kegiatan Mingguan masih berdasarkan kurikulum tahun 

2004, sedangkan program semester II berdasarkan kurikulum tahun 2010.  

Waktu penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan semester II 

dilakukan dengan berjalannya rencana kegiatan harian, rencana kegiatan 

mingguan disusun oleh salah satu guru kelas kelompok B, yang dalam 

penyusunannya didasarkan pada Rencana Kegiatan Harian yang telah 

dibuat sebelumnya, walaupun ada Rencana Kegiatan Mingguan yang 

dibuat sebelum Rencana Kegiatan Harian dibuat, hanya bagi beberapa 

minggu sebelum masa tahun ajaran semester II berakhir.  

Acuan penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan berpedoman pada 

program semester yang telah di buat sebelumnya yang belum dilakukan 

penchecklist-an. Mulai dari penyusunan tema dan subtema, alokasi 

waktu, aspek pengembangan sesuai dengan program semester dan 

memiliki keseimbangan antara aspek pengembangan, serta kegiatan 

pembelajaran dibuat berdasarkan indikator pada tiap aspek 

pengembangan dan sebaran pelaksanaannya dalam satu minggu.  
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c. Penyusunan Rencana Kegiatan Harian  

Berdasarkan studi dokumentasi dan pengamatan selama melakukan 

penelitian, rencana kegiatan harian semester I dilakukan setiap hari, ada 

yang sebelum kegiatan dilakukan dan ada juga yang setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Acuan penyusunan Rencana Kegiatan Harian ada 

berpedoman pada Rencana Kegiatan Mingguan dan program semester. 

Dua guru kelas menggunakan Rencana Kegiatan Mingguan dan dua 

orang kelas menggunakan program semester dan rencana kegiatan 

mingguan. Rencana kegiatan harian dibuat oleh guru kelas masing-

masing secara tertulis dibuku polio. Penulisan tiap komponen RKH 

berbeda tiap kelasnya, kelas ER semua penulisan komponen Rencana 

Kegiatan Harian dilakukan semua, indikator yang tercantum mengacu 

pada kurikulum PAUD tahun 2010, tetapi kegiatan yang dilakukan 

mengacu Rencana Kegiatan Mingguan. Kelas TN dan YL penulisan 

komponen dilakukan semua kecuali komponen hasil penilaian.  

Sedangkan kelas NT hanya komponen kegiatan pembelajaran, indikator 

hanya kodenya dan alat/sumber yang jarang dibuat.  

Penyusunan rencana kegiatan harian II dilakukan ketika tahun 

ajaran mulai berlangsung. Acuan penyusunan Rencana Kegiatan Harian 

berpedoman pada program semester II yang telah dibuat sebelumnya, 

bukan berdasarkan Rencana Kegiatan Mingguan. Rencana Kegiatan 

Mingguan dibuat berdasarkan Rencana Kegiatan Harian.  
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Rencana kegiatan harian dibuat oleh salah satu guru kelas 

kelompok B yang ditugaskan untuk melakukan pengembangan rencana 

kegiatan harian. Hasil output yang telah dibuat tersebut kemudian 

digunakan oleh kelas lain. Sehingga dalam kesehariannya kegiatan 

pembelajarannya cenderung sama, perbedaannya terletak pada cara guru 

masing-masing mengaplikasikannya. Guru yang membuat tersebut 

adalah guru kelas yang latar belakang pendidikannya berasal dari 

keguruan dan bidang Pendidikan Anak Usia Dini, serta berasal dari 

Diknas Kota Bengkulu.  

d. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran  

Kemampuan guru-guru kelas di PAUD Kemala Bhayangkari dalam 

merencanakan pembelajaran dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Kemampuan Merencanakan Pembelajaran  

No. Indikator Skor/kelas Skor 
ideal ER TN YL NT 

1.  Tujuan Pembelajaran  3 3 3 3 5 
2.  Bahan Belajar/Materi Pelajaran 3 3 3 3 5 
3. Strategi/Metode pembelajaran 3 2 3 2 5 

Jumlah 9 8 9 8 15 
% 60 53 60 53  

Rata-rata (∑) 8,5  
Rata-tata (%) 56,7  

 
Berdasarkan tabel di atas, kemampuan guru kelas menunjukkan 

guru kelas ER dan YL mencapai skor 9 (60%) menunjukan bahwa guru 

kelas ER dan YL dalam merencanakan kegiatan pembelajaran berada 

dalam kategori cukup, sedangkan guru kelas NT dan TN mencapai skor 8 

(53%) menunjukan bahwa kelas NT dan TN dalam merencanakan 
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kegiatan pembelajaran berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai 

(41-60%). Diantara  3 guru kelompok B (ER, TN dan YL) yang memiliki 

skor/nilai terendah adalah TN dengan skor 8 (53%) dan berada dalam 

kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%), sedangkan kelompok A 

memiliki skor/nilai 8 (53%) yang berada dalam kategori cukup, sehingga 

rata-rata secara keseluruhan mencapai skor 8,5 (56,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru di PAUD Kemala Bhayangkari 26 

merencanakan kegiatan pembelajaran berada dalam kategori cukup 

dengan rentang nilai (41-60%).  

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di PAUD Kemala 

Bhayangkari, antara lain :  

1) Kegiatan Sebelum Masuk kelas   

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan penelitian, 

PAUD Kemala Bhayangkari melakukan kegiatan sebelum masuk kelas 

menggunakan pendekatan BCCT yaitu: setelah guru menyambut 

kedatangan anak di depan pintu pagar, guru melakukan kegiatan berbaris 

di depan kelas masing-masing yang kemudian melakukan kegiatan 

salam, sapa, berdoa dan bernyanyi secara bersama-sama dengan kelas 

lainnya, yang kemudian diakhiri dengan kegiatan berbaris rapi untuk 

memasuki kelasnya masing-masing. Secara lebih jelas akan diuraikan 

sebagai berikut : 
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a) Kegiatan penyambutan anak ketika datang  

Setiap hari pada saat kedatangan, sebagian besar guru kelas  

datang lebih awal untuk menyambut kedatangan anak ke sekolah. 

Guru berdiri di depan pintu pagar sehingga ketika anak datang, guru 

langsung menyambut dengan ramah dan penuh kasih sayang anak-

anak yang mencium tangan guru. Kemudian anak-anak menaruh tas 

nya di rak yang telah disediakan.  

b) Kegiatan Berbaris di depan kelas  

Setelah tanda masuk berbunyi, anak berbaris di depan kelas 

mengikuti kegiatan menyanyi maupun berdoa secara bersama-sama 

dengan kelas lainnya. Setelah itu, melakukan kegiatan berbaris di 

depan kelas masing-masing yang dipimpin oleh guru kelas. 

c) Kegiatan lain / menyanyi di luar kelas 

Sebelum masuk ke kelas, terkadang guru melakukan kegiatan di 

luar kelas terlebih dahulu, seperti: upacara pagi setiap hari senin, 

senam pagi setiap hari jum’at dan kegiatan lain di hari sabtu, seperti 

lomba/kegiatan luar kelas lainnya.  

2) Kegiatan Awal  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian, 

pelaksanaan kegiatan awal yang dilakukan oleh setiap kelas yaitu 

kegiatan menciptakan lingkungan yang dilakukan di kegiatan sebelum 

masuk kelas. Pada kegiatan awal semua  guru melakukan kegiatan tanya 

jawab dan apersepsi tentang kegiatan yang akan dilakukan. Secara lebih 
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rinci dapat digambarkan sebagai berikut: (a) guru kelas menanyakan 

tentang hari, tanggal, bulan dan tahun saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan menanyakan tentang tanggal hari kemarin, serta di 

selingi dengan nyanyian “nama-nama bulan dan nama-nama hari” serta 

berhitung dari 1-10 ataupun 1-20, (b) guru melakukan tanya jawab 

seputar tema tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, 

mengaitkan tema ataupun subtema dengan kehidupan sehari-hari, 

terkadang juga mengaitkan tema hari ini dan kemarin, (c) guru 

melakukan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan, (d) guru 

menggunakan media yang telah di buat sebelumnya, terkadang 

menggunakan media yang telah ada. Bahan yang digunakan berasal dari 

sekolah maupun buat sendiri, dan (e) guru kelas menanamkan nilai-nilai 

karakter pada tiap kegiatan yang dilakukan oleh anak, misalnya tentang 

rasa berbagi, antri ataupun kerja sama dan lain-lain.  

3) Kegiatan Inti  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, pelaksanaan 

kegiatan inti dilakukan menggunakan pendekatan klasikal, namun ada 

satu kelas yang mencoba melakukannya dengan pendekatan kelompok. 

Dalam pelaksanaannya, sebagian besar guru konsisten dengan Rencana 

Kegiatan Harian yang telah dibuat. Secara lebih rinci, pelaksanaan 

pembelajran yang dilakukan oleh guru dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas sesuai dengan tema dan 

subtema yang telah dibuat, (2) guru memberikan tugas kepada anak dan 
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anak-anak mengerjakan kegiatan sesuai yang telah dijelaskan oleh guru 

diawal kegiatan, (3) anak-anak mengikuti kegiatan sesuai dengan 

instruksi dan aturan yang dibuat oleh guru, walaupun terkadang ada anak 

yang kurang mengikuti aturan, (4) guru sering memonitor anak yang 

sedang melakukan kegiatan sehingga dapat mengetahui sejauh mana 

perkembangan anak dan menjadi suatu penilaian terhadap anak itu 

sendiri, (5) guru kelas sering membantu anak yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan kegiatan dengan cara memberikan petunjuk ataupun 

bantuan dalam bentuk tenaga, (6) guru kelas sering melakukan motivasi 

terhadap anak yang mengalami kesulitan ataupun yang sedang 

melakukan kegiatan, (7) guru kelas selalu menggunakan media yang 

aman dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tidak membahayakan guru 

maupun anak-anak, media yang digunakan biasanya berupa karton, 

kertas, dan lain-lain sesuai yang ada disekolah, (8) guru sering 

melakukan kegiatan yang memberikan dampak senang bagi anak, 

sehingga anak betah dalam melakukan kegiatan yang diberikan, dan (9) 

guru menggunakan lembar kegiatan yang mudah dipahami, guru 

menggunakan LKS yang sudah ada di sekolah dan terkadang dibuat 

sendiri menggunakan kertas HVS ataupun kertas origami, serta (10) guru 

sering menggunakan lembar kegiatan yang memadai dan menarik dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan-bahan yang 

bervariasi dan dapat diberikan kepada semua anak.  
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4) Kegiatan Akhir  

Semua kelas melakukam kegiatan akhir menggunakan pendekatan 

klasikal, yang pelaksanaannya sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian, 

yang secara rinci diuraikan sebagai berikut: (1) guru kelas tidak 

mengevaluasi hasil kegiatan anak, guru hanya memportopolio 

menyimpan hasil kerja anak ataupun menyuruh anak membawa hasil 

kerja yang telah dibuat hari ini, (2) guru kelas tidak melakukan kegiatan 

rangkuman tentang kegiatan yang telah dilakukan, (3) guru kelas 

terkadang melakukan tanya jawab mengenai kegiatan yang dilakukan 

hari ini, (4) guru melakukan kegiatan doa bersama sebelum pulang 

sekolah dan nyanyian pulang sekolah, antara lain: mari pulang, sayonara, 

gelang sepatu gelang dan lain-lain, (5) sebelum pulang guru 

menyampaikan pesan sebelum pulang mengenai pekerjaan rumah yang 

akan dikerjakan dan (6) setiap hari guru melakukan kegiatan berbaris 

sebelum pulang, yang kemudian menyampaikan pesan-pesan pulang 

sekolah.  

5) Kemampuan guru melakasanakan pembelajaran  

Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dalam aspek 

kemampuan membuka pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, 

penguasaan bahan belajar (materi pelajaran), kegiatan belajar mengajar 

(proses pembelajaran), kemampuan menggunakan media pembelajaran, 

kemampuan menutup kegiatan pembelajaran dan tindak lanjut/follow up, 

diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Melaksanaan Pembelajaran  

No. Indikator Skor/kelas  Skor 
ideal  ER TN YL NT 

1.   Kemampuan membuka pelajaran 3 3 3 3 5 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   3 3 4 4 5 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi 

Pelajaran) 
3 3 3 3 5 

4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 

3 3 3 3 5 

5. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran 

3 2 4 3 5 

6.  Kemampuan menutup kegiatan 
pembelajaran 

3 2 3 2 5 

7. Tindak lanjut/follow up 3 2 3 2 5 
Jumlah 21 18 21 20 35 

% 60 51,4 60 57 100 
Rata-rata (∑) 20  

Rata-rata  57%  
 
Berdasarkan tabel di atas, kemampuan guru kelas menunjukkan 

guru kelas ER dan YL mencapai skor 21 (60%), sedangkan guru kelas 

TN mencapai skor 18 (51,4%) dan NT mencapai skor 20 (57%) 

menunjukkan bahwa semua guru kelas dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai (41-

60%). Diantara  3 guru kelas B (ER, TN dan YL) yang memiliki 

skor/nilai terendah adalah TN dengan skor 18 (51,4%) dan berada dalam 

kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%). Sedangkan kelompok A 

(NT) memiliki skor/nilai 20 (57%) yang berada dalam kategori cukup 

dengan rentang nilai (41-60%), sehingga secara keseluruhan diperoleh 

rata-rata skor/nilai 20 (57%). Hal ini menunjukkan bahwa guru di PAUD 

Kemala Bhayangkari 26 dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%).  
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3. Evaluasi Pembelajaran  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, pelaksanaan 

kegiatan evaluasi pembelajaran pada semester I dilakukan dengan 

perencanaan penilaian di kolom penilaian Rencana Kegiatan Harian yang 

dilakukan oleh tiap guru kelas, serta menuliskan hasil penilaian hanya pada 

anak yang berhasil melakukan kegiatan. Sedangkan semester II dibuat pada 

lembar penilaian tersendiri dan dilakukan oleh salah satu guru kelas yang 

kemudian diikuti oleh guru kelas lainnya. Secara lebih rinci di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Penilaian  

a) Penyusunan sasaran penilaian  

Penyusunan sasaran penilaian pada perencanaan penilaian 

semester I dilakukan hanya pada lembar Rencana Kegiatan Harian. 

Sasaran penilaiannya pada kegiatan anak yang mengandung 5 aspek 

perkembangan dan dikembangkan oleh masing-masing kelas. 

Sedangkan pada semester II, penyusunan sasaran penilaian dilakukan 

pada lembar observasi anak. Sasaran penilaiannya pada kegiatan anak 

mengandung 5 aspek perkembangan yaitu moral dan agama, sosial 

emosional, bahasa, kognitif dan fisik motorik. Namun tidak memiliki 

aspek tiap penilaian dan kriteria penilaian secara tertulis.   

b) Teknik Penilaian sesuai dengan kegiatan pembelajaran  

Teknik penilaian yang digunakan pada semester I dilakukan 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, yaitu: 
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pengamatan, penugasan, unjuk kerja, hasil karya dan 

percakapan/dialog. Penulisan penilaian dilihat pada tiap aspek 

perkembangan dan hanya bagi anak yang berhasil melakukan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan pada semester II tidak memiliki teknik 

penilaian, penilaian langsung mengacu pada aspek perkembangan 

yang dinilai, yaitu: moral dan agama, sosial emosional, fisik motorik, 

kognitif dan bahasa yang dikembangkan setiap hari.  

c) Pemilihan bentuk instrumen  

Bentuk instrumen yang digunakan oleh guru kelas pada 

semester I meliputi catatan anekdot dan portopolio. Sedangkan pada 

semester II meliputi lembar observasi, portopolio dan catatan anekdot.   

2. Pelaksanaan Penilaian  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian, 

pelaksanaan penilaian dilakukan langsung oleh guru kelas masing-

masing. Bentuk instrumen yang digunakan oleh guru kelas pada 

semester I meliputi catatan anekdot yang jarang digunakan dan isinya 

kebanyakan tentang kejadian anak kunjungan kepada teman yang sakit 

ataupun kasus yang terjadi pada anak yang dibuat secara insidental, 

portopolio digunakan setiap akhir semester dan terkadang ketika anak 

melakukan kegiatan tersebut hasilnya langsung dibawa pulang dan  

laporan orang tua yang dilaporkan setiap semester. Proses penilaian 

pada kolom rencana kegiatan harian dilakukan secara berkala setiap 

hari tapi itu hanya dilakukan oleh satu kelas saja. Sedangkan kelas lain 
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tidak melakukan penilaian yang ada di Rencana Kegiatan Harian. 

Pada semester II, pelaksanaan penilaian menggunakan lembar 

observasi yang dibuat oleh salah satu guru. Lembar observasi berisi 5 

aspek perkembangan yang dikembangkan setiap harinya melalui 

kegiatan pembelajaran yang dibuat perminggu. Sedangkan pada 

semester I pengembangan lembar observasi tidak ada, guru kelas 

menggunakan penilaiannya langsung pada diri anak itu masing-

masing secara umum, yang kemudian dibuat pada laporan semesteran.  

3.Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Penilaian  

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

penilaian di PAUD Kemala Bhayangkari dapat diuraikan seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.3 Merencanakan dan Melaksanakan penilaian  

N
o 

Indikator Skor/kelas  Skor 
ideal  

  ER TN YL NT  
1.  Merencanakan Penilaian  3 3 3 3 5 
2.  Melaksanakan Penilaian  3 2 3 2 5 

Jumlah 6 5 6 5 10 
Persentase  60 50 60 50 100 

Rata-rata (∑) 5,5  
Rata-rata (%)  55  

 
Berdasarkan tabel di atas, kemampuan guru kelas menunjukkan 

guru kelas ER dan YL mencapai skor 6 (60%), sedangkan guru kelas 

TN dan NT mencapai skor 5 (50%), menunjukkan bahwa guru kelas 

dalam merencanakan dan melaksanakan penilaian kegiatan 

pembelajaran berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai (41-

60%). Di antara  3 guru kelas B (ER, TN dan YL) yang memiliki 
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skor/nilai terendah adalah TN dengan skor 5 (50%) dan berada dalam 

kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%). Sedangkan kelompok 

A memiliki skor/nilai 5 (50%) yang berada dalam kategori cukup 

dengan rentang nilai (41-60%%). Sehingga diperoleh rata-rata secara 

keseluruhan menncapai skor /nilai 5,5 (55%). Hal ini menunjukkan 

bahwa guru di PAUD Kemala Bhayangkari 26 dalam merencanakan 

dan melaksanakan penilaian kegiatan pembelajaran berada dalam 

kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%).  

4. Pelaporan hasil penilaian  

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pelaporan yang 

dibuat oleh sekolah, pelaporan memiliki kandungan 6 aspek 

perkembangan yang mengacu pada aspek perkembangan pada 

kurikulum tahun 2013, yaitu moral dan nilai-nilai agama, fisik 

motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni. Sekolah hanya 

menggunakan aspek perkembangannya saja, namun isinya masih 

mengacu pada kurikulum tahun 2010.  

a) Bentuk pelaporan  

Penilaian dilaporkan dalam bentuk uraian (deskripsi) singkat 

masing-masing aspek perkembangan. Uraian ini dirumuskan secara 

umum dan menggunakan kurikulum 2010 sebagai acuan penulisan. 

Aspek perkembangan agama dan moral, bahasa, sosial emosional, 

fisik motorik dan kognitif ditulis sesuai dengan aspek 

perkembangan yang ada di kurikulum tahun 2010, sedangkan aspek 
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seni diambil dari aspek perkembangan fisik motorik halus dan fisik 

motorik hanya mengacu pada aspek motorik kasar.  

b) Pola penulisan laporan  

Pola pelaporan yang dituangkan ke dalam buku laporan 

perkembangan anak usia dini meliputi uraian perkembangan secara 

umum, uraian perkembangan kemampuan anak yang masuk dalam 

klasifikasi baik, cukup dan kurang pada tiap aspek perkembangan..  

c) Teknik melaporkan hasil penilaian  

Teknik dalam melaporkan hasil penilaian disampaikan 

melalui tulisan. Hasil penilaian disampaikan dalam bentuk raport 

yang disampaikan setiap satu semester satu (1) kali. 

5. Pengelolaan dan Tindak lanjut hasil penilaian  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, pengelolaan 

hasil penilaian dilakukan dengan menganalisis hasil penilaian 

berdasarkan informasi atau data yang tersedia, baik dari pengamatan 

dan hasil kerja anak yang dilakukan oleh anak setiap harinya, 

membuat kesimpulan kemajuan perkembangan anak berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan sebelumnya dan kemudian membuat 

laporan perkembangan semesteran yang dilakukan dua kali dalam 

setahun.  

Tindak lanjut hasil penilaian dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi diri/ kemampuan guru kelas, untuk memperbaiki program 

sekolah untuk tahun ajaran berikutnya, memperbaiki metode yang 
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akan diterapkan oleh sekolah, memperbaiki jenis aktivitas/kegiatan 

yang akan dilakukan dikemudian hari dan memperbaiki instrumen 

evaluasi yang akan digunakan oleh sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan merencanakan, 

melaksanakan dan evaluasi pembelajaran secara lengkap di uraikan dalam 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran  

Aspek Skor ideal Skor nyata Standar 
(∑) (%) (∑) (%) 

Perencanaan 
pembelajaran 

15 100 8,5 56,7 Cukup   

Pelaksanaan 
Pembelajaran  

35 100 20 57 Cukup   

Evaluasi 
Pembelajaran  

10 100 5,5 55 Cukup   

Jumlah  60 100 34 56,2 Cukup  
 
Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan pembelajaran di PAUD 

Kemala Bhayangkari 26 dalam hal perencanaan mencapai skor 8,5 (56,7%) 

yang menunjukan standar perencanaan berada dalam kategori cukup dengan 

rentang nilai (41-60%), pelaksanaan pembelajaran mencapai skor 20 (57%) 

yang menunjukkan standar pelaksanaan berada dalam kategori cukup 

dengan rentang nilai (41-60%) dan evaluasi pembelajaran mencapai skor 5,5 

(55%) yang menunjukan evaluasi pembelajaran berada dalam kategori 

cukup dengan rentang nilai (41-60%). Secara keseluruhan pelaksanaan 

pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berada dalam kategori cukup dengan 

skor/nilai 34 (56,2%) dengan rentang nilai (41-60%). 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pelaksanaan pembelajaran di 

PAUD Kemala Bhayangkari dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran berada dalam kategori cukup dengan persentase 56,2%.  

Hasil persentase ini tidak jauh berbeda dengan hasil rata-rata nasional UKA 

2012 untuk taman kanak-kanak yaitu 58,87% yang diumumkan oleh 

Kemendikbud dalam (http://pengawas20.wordpress.com/2012/03/20/hasil-uji-

kompetensi-awal-uka-secara-nasional/). Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di Indonesia memang 

masih tergolong cukup dan perlu pembinaan secara terus menerus untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

Menurut Harjanto (2010:2), perencanaan berkaitan dengan penentuan apa 

yang akan dilakukan dan merupakan suatu strategi untuk mencapai suatu 

sasaran yang ingin dicapai. Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari rencana kegiatan pembelajaran. Sehebat apapun kurikulum, 

silabus dan RPP yang telah dibuat dan dirancang, keberhasilannya sangat 

bergantung pada implementasi rancangan tersebut oleh guru di kelas, karena 

guru yang berinteraksi di kelas (Rusman, 2011:109). Menurut Hamalik 

(2010:75), pengajaran dianggap berhasil jika siswa mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh siswa menjadi indikator keberhasilan 

sistem pembelajaran  dan evaluasi menempati posisi yang penting dalam proses 

belajar mengajar karena dengan adanya evaluasi pengajaran ini, keberhasilan 

pengajaran dapat diketahui dan menurut Fadilah (2012:134) dalam 
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perencanaan dikehendaki adanya langkah-langkah tertentu secara urut dan 

fleksibel.  

Namun, berdasarkan hasil penelitian ternyata pelaksanaannya berbeda 

dengan yang diharapkan dan kurang sesuai dengan apa yang telah diuraikan di 

atas. Hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 kecamatan teluk segara Kota 

Bengkulu masih tergolong cukup. Hal ini karenakan dalam penyusunan 

perencanaan pembelajarannya hanya sebagian yang mengacu kepada 

kurikulum dan belum melakukan penyusunan secara berkala di awal tahun. 

Rencana Kegiatan Mingguan secara teknis hanya dilakukan oleh satu orang 

guru. Dalam pengaplikasian rencana kegiatan harian, sebagian besar guru 

konsisten mengikuti rencana kegiatan harian yang dibuat.  

Dalam hal pelaksanaan pembelajaran, sekolah menerapkan berbagai 

pendekatan di tiap kegiatan yang akan dilakukan. Sebagian besar menggunakan 

pendekatan klasikal, yang kegiatannya sama dengan anak yang lain kurang 

memperhatikan minat anak, namun ada satu kelas yang menggunakan 

pendekatan kelompok. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Fadilah (2012:57), 

mengenai salah satu karakteristik Anak Usia Dini yaitu unik, sifat anak itu 

berbeda satu dengan lainnya. Anak memiliki bawaan, minat, kapabilitas dan 

latar belakang kehidupan masing-masing. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

ditiap kelas, setiap guru memiliki perbedaannya. Hal ini dikarenakan setiap 

guru memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, dimana ada guru 

yang bukan berlatar belakang dari pendidikan anak usia dini.  
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Menurut Fadilah (2012:227-228), dalam perencanaan dan pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran, penilaian yang dilakukan oleh pendidik merupakan 

salah satu komponen penting dari kegiatan pembelajaran dan hasil penilaian 

benar-benar dijadikan dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran. Prosedur 

penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui 

oleh pihak yang berkepentingan harus dapat mengakses data dan kriteria yang 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian ternyata sebagian besar perencanaan 

hanya mengacu pada tiap aspek yang dikembangkan dan ditulis pada satu 

lembar kertas yang tidak memiliki aspek penilaian tiap indikator dan kriteria 

penilaian. Penyusunan perencanaan juga hanya dilakukan oleh satu guru dan 

guru lain mengikuti perencanaan yang telah dibuat tersebut. Sedangkan, pada 

semester I tidak memiliki perencanaan penilaian, pelaksanaanya hanya 

berdasarkan penilaian yang ada di Rencana Kegiatan Harian, dan itupun hanya 

dilakukan oleh satu kelas.   

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum tahun 2010 di PAUD Kemala 

Bhayangkari masih tergolong cukup, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) latar 

belakang guru yang berbeda-beda, (2) kemampuan guru dalam kompetensi 

profesional dan pedagogik yang masih perlu ditingkatkan, dan (3) kepala 

sekolah yang masih perlu melakukan pembinaan dan pengarahan, serta 

mengontrol pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2010 di PAUD 

Kemala Bhayangkari 26 dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2010 

di PAUD Kemala Bhayangkari 26 tergolong kategori cukup dengan persentase 

(56,2%). Secara khusus, kesimpulan ini meliputi beberapa hal, antara lain: 

1. Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai 

dengan kurikulum PAUD tahun 2010 di tinjau dari segi penyusunan 

program semester, rencana kegiatan mingguan, dan rencana kegiatan harian.  

Kemampuan merencanakan pembelajaran meliputi dalam hal 

menentukan tujuan pembelajaran, bahan belajar/materi pelajaran dan 

strategi/metode pembelajaran mencapai skor/nilai 8,5 (56,7%) yang berada 

dalam kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%).  

2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di PAUD 

Kemala Bhayangkari dilaksanakan dengan cukup baik, meliputi: acuan 

pelaksanaan pembelajaran, walaupun pelaksanaan pembelajaran terkadang 

masih tidak sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat sebelumnya 
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dimulai dengan kegiatan sebelum masuk kelas, kegiatan awal (pembukaan), 

kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup).  

Kemampuan melaksanakan pembelajaran dalam hal kemampuan 

membuka pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, penguasaan 

bahan belajar (materi pelajaran), kegiatan belajar mengajar (proses 

pembelajaran), kemampuan menggunakan media pembelajaran, kemampuan 

menutup kegiatan pembelajaran dan tindak lanjut/follow up mencapai  

skor/nilai 20 (57 %) yang berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai 

(41-60%).   

3. Evaluasi Pembelajaran  

 Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas di 

PAUD Kemala Bhayangkari belum sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dimulai dari penyusunan perencanaan sasaran penilaian, 

pelaksanaan penilaian, pengelolaan hasil penilaian dan tindak lanjut hasil 

penilaian. Kemampuan evaluasi pembelajaran dalam hal merencanakan dan 

melakukan evaluasi pembelajaran mencapai skor/nilai 5,5 (55%) yang 

berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai (41-60%).  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penlitian tentang pelaksanaan  pembelajaran 

berdasarkan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2010 di PAUD 

Kemala Bhayangkari 26, maka peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala sekolah, untuk lebih banyak mengadakan pembinaan kepada 

guru dalam merencanakan perangkat pengajaran dimulai dari Program 
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Semester, Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian serta 

perangkat penilaian.  

2 Bagi Guru, untuk lebih mengembangkan kemampuan dalam mengajarnya 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi seorang pendidik khususnya kompetensi profesional dan 

pedagogik. 
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Kisi-kisi instrumen 
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kecamatan 
Teluk Segara Kota Bengkulu. 

No.   Komponen  Sub komponen  
1.  Perencanaan 

Pembelajaran 
1. Tujuan Pembelajaran  1. Tingkat Capaian Perkembangan 

2. Capaian Perkembangan  
3. Indikator  
4. Ranah Tujuan (komprehensif) 

2. Bahan Belajar/Materi 
Pelajaran  

1. Bahan belajar mengacu/sesuai dengan 
tujuan. 

2. Bahan belajar disusun secara 
sistematis.  

3. Menggunakan bahan ajar sesuai 
dengan kurikulum. 

4. Memberi pengayaan.  
3. Strategi/Metode 

pembelajaran  
1. Pemilihan metode disesuaikan dengan 

tujuan. 
2. Pemilihan metode disesuaikan dengan 

materi. 
3. Penentuan langkah-langkah proses 

pembelajaran berdasarkan metode 
yang digunakan. 

4. Penataan alokasi waktu proses 
pembelajaran sesuai dengan proporsi. 

5. Penataan metode berdasarkan 
pertimbangan kemampuan siswa. 

6. Pemberiaan pengayaan. 
2.  Pelaksanaan 

pembelajaran  
1. Kemampuan 

membuka pelajaran 
 
 
 
 
 
  

1. Menarik perhatian siswa  
2. Memberikan motivasi awal. 
3. Memberikan apersepsi (kaitan materi 

yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan). 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Memberikan acuan bahan belajar 

yang akan diberikan.   
2. Sikap guru dalam 

proses pembelajaran   
 
 
 

1. Kejelasan artikulasi suara.  
2. Variasi Gerakan badan tidak 

mengganggu perhatian siswa. 
3. Antusiasme dalam penampilan.  
4. Mobilitas posisi mengajar.  

3. Penguasaan Bahan 
Belajar (Materi 
Pelajaran)  

 
 
 
 
 

1. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang direncanakan 
dalam RP.  

2. Kejelasan dalam menjelaskan bahan 
belajar (materi). 

3. Kejelasan dalam  memberikan contoh. 
4. Memiliki wawasan yang luas dalam 

menyampaikan bahan belajar.  
4. Kegiatan Belajar 

Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 

 

1. Kesesuaian metode dengan bahan 
belajar yang disampaikan.  

2. Penyajian bahan pelajaran sesuai 
dengan tujuan/indikator yang telah 
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ditetapkan.  
3. Memiliki keterampilan dalam 

menanggapi dan merespon 
pertanyaan siswa.  

4. Ketetapan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan.  

5. Kemampuan 
Menggunakan Media 
Pembelajaran  

 
 
 
 
 

1. Memerhatikan prinsip-prinsip 
penggunaan media. 

2. Ketetapan/kesesuaian penggunaan 
media dengan materi yang 
disampaikan.  

3. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan media pembelajaran. 

4. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

6. Kemampuan menutup 
kegiatan pembelajaran 

 
 
 

 1. Meninjau  kembali materi yang telah 
diberikan. 

2. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan.  

3. Memberikan Kesimpulan kegiatan 
pembelajaran.  

7. Tindak lanjut/follow 
up  

1. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok. 

2. Menginformasikan materi/bahan yang 
akan dipelajari berikutnya.  

3. Memberikan motivasi untuk selalu 
terus belajar.  

3 Evaluasi 
Pembelajaran  

1. Merencanakan 
Penilaian 

1. Evaluasi mengacu pada tujuan. 
2. Mencantumkan bentuk evaluasi. 
3. Mencantumkan jenis evaluasi. 
4. Disesuaikan dengan alokasi waktu 

yang tersedia. 
5. Disesuaikan dengan kaidah evaluasi  

2. Melaksanakan 
penilaian 

1. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. 

2. Menggunakan bentuk dan jenis ragam 
penilaian. 

3. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP. 
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LAMPIRAN 2 
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN 

GURU  
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN GURU  

Nama peneliti  : Nike Purwanti   
Tema/Sub Tema : Tanah Airku / Pahlawan 
Hari/tanggal  : Senin / 7 April 2014 
 
A. Merencanakan Pembelajaran  

No. Indikator Nilai *) 
1.  Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Bahan Belajar/Materi Pelajaran 3 
3. Strategi/metode pembelajaran  3 

Jumlah 9 
Standar ideal   15 

Persentase  60 % 
 
B. Melaksanakan Pembelajaran  
No. Indikator Nilai *) 
1.   Kemampuan membuka pelajaran  3 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   3 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 3 
4.  Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran) 3 
5. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 3 
6.  Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3 
7. Tindak lanjut/follow up 3 

Jumlah 21 
Standar ideal  35  
Persentase  60% 

 
C. Evaluasi Pembelajaran  
No. Indikator Nilai *) 
1.  Merencanakan Penilaian  3 
2.  Melaksanakan Penilaian 3 

Jumlah 6 
Standar ideal  10 
Persentase  60 % 

       Bengkulu, 7 April 2014  
        Peneliti  
 

         
 
                Nike Purwanti  
            A1I010036 

 

Lampiran 2.a Guru Kelas ER 
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN GURU  

Nama peneliti  : Nike Purwanti   
Tema/Sub Tema : Tanah Airku /Pahlawan  
Hari/tanggal  : Kamis / 10  April 2014 
 
A. Merencanakan Pembelajaran  

No. Indikator Nilai *) 
1.  Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Bahan Belajar/Materi Pelajaran 3 
3. Strategi/metode pembelajaran  2 

Jumlah 8 
Standar ideal   15 
Persentase  53 % 

 
B. Melaksanakan Pembelajaran  
 

No. Indikator Nilai *) 
1.   Kemampuan membuka pelajaran  3 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   3 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 3 
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran) 3 
5. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 2 
6.  Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 2 
7. Tindak lanjut/follow up 2 

Jumlah 18 
Standar ideal  35  
Persentase  51,4% 

 
C. Evaluasi Pembelajaran  
 

No. Indikator Nilai *) 
1.  Merencanakan Penilaian  3 
2.  Melaksanakan Penilaian 2 

Jumlah 5 
Standar ideal  10 
Persentase  50 % 

       Bengkulu, 10 April 2014  
        Peneliti  
 

          
                 Nike Purwanti  
                  A1I010036 

Lampiran 2.b Guru Kelas TN 
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN GURU  

Nama peneliti  : Nike Purwanti   
Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Bulan, Bintang dan Matahari  
Hari/tanggal  : Senin /14 April 2014 
 
A. Merencanakan Pembelajaran  

No. Indikator Nilai *) 
1.  Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Bahan Belajar/Materi Pelajaran 3 
3. Strategi/metode pembelajaran  3 

Jumlah 9 
Standar ideal   15 
Persentase  60 % 

 
B. Melaksanakan Pembelajaran  
 

No. Indikator Nilai *) 
1.   Kemampuan membuka pelajaran  3 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   3 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 3 
4.  Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran) 3 
5. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 3 
6.  Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3 
7. Tindak lanjut/follow up 3 

Jumlah 21 
Standar ideal  35  
Persentase  60 % 

 
C. Evaluasi Pembelajaran` 
 

No. Indikator Nilai *) 
1.  Merencanakan Penilaian  3 
2.  Melaksanakan Penilaian 3 

Jumlah 6 
Standar ideal  10 
Persentase  60% 

       Bengkulu, 14 April 2014  
        Peneliti  
 

                  
              Nike Purwanti  
                 A1I010036 

Lampiran 2.c Guru Kelas YL 
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN GURU  

Nama peneliti  : Nike Purwanti   
Tema/Sub Tema : Alam Semesta /Bulan, Bintang dan Matahari  
Hari/tanggal  : Rabu /16 April 2014 
 
A. Merencanakan Pembelajaran  

No. Indikator Nilai *) 
1.  Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Bahan Belajar/Materi Pelajaran 3 
3. Strategi/metode pembelajaran  2 

Jumlah 8 
Standar ideal   15 
Persentase  53% 

 
B. Melaksanakan Pembelajaran  
 

No. Indikator Nilai *) 
1.   Kemampuan membuka pelajaran  3 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   4 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 3 
4.  Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran) 3 
5. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 3 
6.  Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 2 
7. Tindak lanjut/follow up 2 

Jumlah 20 
Standar ideal  35  
Persentase  57% 

 
C. Evaluasi Pembelajaran  
 

No. Indikator Nilai *) 
1.  Merencanakan Penilaian  3 
2.  Melaksanakan Penilaian 2 

Jumlah 5 
Standar ideal  10 
Persentase  50% 

 
       Bengkulu, 16 April 2014  
        Peneliti  

                  
             Nike Purwanti  
                A1I010036 

Lampiran 2.d Guru Kelas NT 
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LAMPIRAN 3 
LEMBAR HASIL OBSERVASI 

KEMAMPUAN GURU  
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LEMBAR HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MERENCANAKAN 
PEMBELAJARAN  

No. Indikator Skor/kelas Skor 
ideal ER TN YL NT 

1.  Tujuan Pembelajaran  3 3 3 3 5 
2.  Bahan Belajar/Materi 

Pelajaran 
3 3 3 3 5 

3. Strategi/Metode pembelajaran 3 2 3 2 5 
Jumlah  9 8 9 8 15 

Rata-rata (∑) 
NR=  

      = 9+8+9+8 
                4 
      = 34/4 
       = 8,5 

 

 
 
 

8,5 

 

Persentase/kelas (%) 60 53 60 53 100 
Rata-tata (%) 

P=    x  100 % 

   = 8,5/ 15 x 100  

    = 56,7 % 

 
 

56,7 

 

Kriteria Penilaian  Cukup  

 

Keterangan Nilai Pada Kolom:                      Keterangan Jumlah Interval 
 

Skor  Kriteria 

13,6 – 15 Sangat Baik 

10,6 – 13,5 Baik 

7,6 – 10,5 Cukup 

4,6 – 7,5 Kurang 

3 – 4,5 Sangat Kurang 

 

Interval Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

< 20 % Sangat Kurang 

Lampiran 3.a 
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LEMBAR HASIL OBSERVASI  KEMAMPUAN MELAKSANAKAN 
PEMBELAJARAN  

 
No. Indikator Skor/kelas  Skor 

ideal  ER TN YL NT 
1.   Kemampuan membuka pelajaran 3 3 3 3 5 
2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran   3 3 3 4 5 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 3 3 3 3 5 
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 

Pembelajaran) 
3 3 3 3 5 

5. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran 

3 2 3 3 5 

6.  Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3 2 3 2 5 
7. Tindak lanjut/follow up 3 2 3 2 5 

Jumlah 21 18 21 20 35 
Rata-rata (∑) 

NR=  

      = 21+18+21+20 
                     4 
      = 80/4 
       =20 

 

 
 
 

20 

 

Persentase/kelas  60 51,4 60 57 100 
Rata-rata (%) 

P=    x  100 % 

   = 20/35 x 100% 

   = 57 % 

 
 

57 % 

 

Kriteria Penilaian  Cukup    

 
Keterangan Nilai Pada Kolom:                      Keterangan Jumlah Interval 
 

Skor Kriteria 

31,6 – 35 Sangat Baik 

24,6 – 31,5 Baik 

17,6 – 24,5 Cukup 

10,6 – 17,5 Kurang 

7 – 10,5 Sangat Kurang 

 

Interval Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

< 20% Sangat Kurang  

Lampiran 3.b 
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LEMBAR HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MELAKUKAN  
EVALUASI PEMBELAJARAN  

 
No Indikator Skor/kelas  Skor 

ideal  
  ER TN YL NT  

1.  Merencanakan Penilaian  3 3 3 3 5 
2.  Melaksanakan Penilaian  3 2 3 2 5 

Jumlah 6 5 6 5 10 
Rata-rata (∑) 

NR=  

      = 6 + 5 + 6 + 5  
                   4 
      = 22/4 
       = 5,5 

 

 
 

5,5 

 

Persentase  60 50 60 50 100 
Rata-rata (%)  

P=    x  100 % 

   = 5,5 / 10 x 100% 

   = 55% 

 
 
 

55 

 

Kriteria Penilaian  Cukup    
 

Keterangan Nilai Pada Kolom:                      Keterangan Jumlah Interval 
 

Skor  Kriteria 

9,1 - 10  Sangat Baik 

7,1 – 9 Baik 

5,1 – 7 Cukup 

3,1 – 5 Kurang 

2 – 3 Sangat Kurang 

 
 
 

Interval Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

< 20 % Sangat Kurang  

Lampiran 3.c 
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 LEMBAR HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN  

Aspek Skor ideal Skor nyata Standar 

(∑) (%) (∑) (%) 

Perencanaan 
pembelajaran 

15 100 8,5 56,7 Cukup  

Pelaksanaan 
Pembelajaran  

35 100 20 57 Cukup   

Evaluasi 
Pembelajaran  

10 100 5,5 55  Cukup   

Jumlah  60 100 34 56, 2 Cukup  

 
Keterangan Nilai Pada Kolom:                      Keterangan Jumlah Interval 
 

Skor  Kriteria 

54,1 - 60  Sangat Baik 

42,1 – 54 Baik 

30,1 – 42 Cukup 

18,1 – 30 Kurang 

12 – 18 Sangat Kurang  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Interval Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

< 20 % Sangat Kurang  

Lampiran 3.d 
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CATATAN LAPANGAN 01 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 3 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi pertama di PAUD Kemala 
Bhayangkari 26. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapat gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26. Anak-anak masuk 
pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan pembelajaran di PAUD 
Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum masuk kelas secara 
bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk kelas tersebut, 
terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua lagu, 
dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan BCCT 
yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan  apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, guru langsung memberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan sebelumnya. Guru melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan kelasnya masing-masing. Dalam kegiatan istirahat, anak-anak 
bermain di luar kelas. Guru memantau anak dan guru berada di luasr kelas semua. 
Pada kegiatan akhir, Kegiatan akhirnya meliputi bernyanyi sebelum pulang, 
berdoa, salam, pesan pulang sekolah dan berbaris. Kegiatan akhir menggunakan 
pendekatan klasikal.  

Penilaian hasil belajar siswa belum dilakukan secara langsung. Lembar 
penilaian berisi aspek perkembangan yang dikembangkan dikegitan pembelajaran 
setiap harinya dan formatnya sama dengan kelas lainnya.  

Lampiran 4.a 
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CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB. Dalam melakukan kegiatan di luar kelas, anak kelompok A lebih 
sedikit jumlahnya, anak-anak sering datang terlambat. Sedangkan kelompok B, 
anak kelas ‘YL’ lebih disiplin mengikuti kegiatan di luar kelas. anak-anaknya 
suka bercerita satu sama lain. Anak guru kelas ‘ER’ juga berada dalam kelas  ini, 
anak ini sering mengganggu teman-temannya dan merengek-rengek kepada 
ibunya yang merupakan guru kelas ini. Sehingga dalam proses pembelajarannya 
belum begitu efektif dan efisien.    
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CATATAN LAPANGAN 02 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 5 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi kedua di PAUD Kemala 
Bhayangkari 26. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapat gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26. Seperti biasa, anak-
anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan 
pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum 
masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk 
kelas tersebut, terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua 
lagu, dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan 
BCCT yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan  apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, pada hari sabtu biasanya 
guru memanfaatkan kegiatan di luar kelas dengan melakukan kegiatan lomba 
ataupun kegiatan untuk mengembangkan motorik kasar anak.  

Guru kelas ‘ER’ lebih semangat dalam melakukan kegiatan ini begitupun 
anak-anaknya. Dalam melakukan kegiatan ini melibatkan guru dan anak-anak 
kelas lainnya, sehingga membuat suasana cukup menyenangkan. Setelah itu, pada 
pukul 09:40 anak mulai memasuki kelas, anak melanjutkan kegiatannya dengan 
melakukan kegiatan mewarnai, bermain didalam kelas ataupun beristirahat. 
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CATATAN REFLEKTIF 

Dalam melakukan kegiatan di luar kelas, anak kelompok A lebih sedikit 
jumlahnya, namun juga cukup antusias dalam melakukan kegiatan ini, khususnya 
untuk anak laki-laki. Sedangkan kelompok B cukup diikuti dengan baik oleh guru 
dan anak-anaknya.   
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CATATAN LAPANGAN 03 

 

Hari/Tanggal   : Senin, 7 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi hari kedua di PAUD Kemala 
Bhayangkari 26. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapat gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas ‘ER’. Kelas ‘ER’ memiliki dokumen 
perencanaan meliputi program semester I dan II, Rencana Kegiatan Mingguan dan 
Rencana Kegiatan Harian. Rencana Kegiatan Hariannya memiliki komponen 
pendidikan karakter, indikator, kegiatan pembelajaran, sumber belajar/media dan 
penilaian peserta didik. Semua komponen Rencana Kegiatan Harian I di isi oleh 
guru kelas ‘ER’, hanya kurang rapi dalam penulisannya karena terdapat beberapa 
coretan. Sedangkan semester II hanya memiliki komponen indikator ,kegiatan dan 
alat dan sumber dan penilaian memilki lembar tersendiri dan rencana kegiatan 
harian tersebut sama dengan yang dimiliki kelas lainnya.  

Anak-anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan 
pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum 
masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk 
kelas tersebut, terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua 
lagu, dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan 
BCCT yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan  apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, guru langsung memberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatannya dilakukan secara 
bertahap setelah anak menyelesaikan kegiatannya. Dalam proses pelaksanaannya 

Lampiran 4.c Kelas ER 
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anak-anak mengikuti kegiatan sesuai instruksi guru dan aturan main. Guru 
menggunakan media yang aman, lembar kegiatan yang mudah dipahami dan 
cukup memadai.  

Dalam kegiatan istirahat, anak-anak bermain di luar kelas. Guru memantau 
anak dan guru berada di luasrkelas semua. Dalam kegiatan  makan, guru 
memberikan arahan untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa 
sebelum dan sesudah makan, anak-anak berbagi dengan temannya yang tidak 
membawa bekal bahkan kepada gurunya.  

Pada kegiatan akhir, guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
anak dan membuat rangkuman yang dilakukan hari ini. Kegiatan akhirnya 
meliputi bernyanyi sebelum pulang, berdoa, salam, pesan pulang sekolah dan 
berbaris. Kegiatan akhir menggunakan pendekatan klasikal.  

Penilaian hasil belajar siswa belum dilakukan secara langsung. Lembar 
penilaian berisi aspek perkembangan yang dikembangkan dikegitan pembelajaran 
setiap harinya dan formatnya sama dengan kelas lainnya.  

CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB.  Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, anak-anaknya suka 
bercerita satu sama lain. Anak guru kelas ‘ER’ juga berada dalam kelas ini, anak 
ini sering membuat keributan dengan teman-temannya dan merengek-rengek 
kepada ibunya yang merupakan guru kelas ini. Sehingga dalam proses 
pembelajarannya belum begitu efektif dan efisien.    
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CATATAN LAPANGAN 04 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 10 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi pelaksanaan pembelajaran di 
kelas ‘TN’. Kelas ‘NT’ memiliki dokumen perencanaan meliputi program 
semester I dan II, Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian. 
Rencana Kegiatan Hariannya memiliki komponen pendidikan karakter, indikator, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar/media dan penilaian peserta didik. Namun, 
tidak Semua komponen Rencana Kegiatan Harian I di isi oleh guru kelas ‘TN’ 
yaitu kolom hasil penilaian terkadang kolom pendidikan karakter. Dalam 
penulisan Rencana Kegiatan Harian dilakukan dengan rapi dan sedikit terdapat 
coretan. Sedangkan semester II hanya memiliki komponen indikator ,kegiatan dan 
alat dan sumber dan penilaian memilki lembar tersendiri dan rencana kegiatan 
harian tersebut sama dengan yang dimiliki kelas lainnya.  

Anak-anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan 
pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum 
masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk 
kelas tersebut, terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua 
lagu, dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan 
BCCT yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, guru langsung memberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan sebelumnya berbentuk Majalah. Kegiatannya 
dilakukan secara bertahap setelah anak menyelesaikan kegiatannya. Dalam proses 
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pelaksanaannya anak-anak mengikuti kegiatan sesuai instruksi guru dan aturan 
main. Guru menggunakan media yang aman, lembar kegiatan yang mudah 
dipahami dan cukup memadai, namun kurang menarik. Kegiatan inti berlangsung 
dari pukul 08:00-09:00 WIB.  

Dalam kegiatan istirahat, anak-anak bermain di luar kelas. Guru memantau 
anak dan guru berada di luar kelas semua. Dalam kegiatan makan, guru 
memberikan arahan untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa 
sebelum dan sesudah makan, anak-anak berbagi dengan temannya yang tidak 
membawa bekal bahkan kepada gurunya. Kegiatan ini dilakukan dari pukul 09:00-
09:30WIB.  

Pada kegiatan akhir, guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
anak dan membuat rangkuman yang dilakukan hari ini. Kegiatan akhirnya 
meliputi bernyanyi sebelum pulang, berdoa, salam, pesan pulang sekolah dan 
berbaris. Kegiatan akhir menggunakan pendekatan klasikal. Kegiatan ini 
dilakukan dari pukul 09:30-10:00 WIB.  

Penilaian hasil belajar siswa belum dilakukan secara langsung. Lembar 
penilaian berisi aspek perkembangan yang dikembangkan dikegitan pembelajaran 
setiap harinya dan formatnya sama dengan kelas lainnya.  

CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB.  Kelas ‘TN’ dalam melakukan kegiatan pembelajaran, anak-anaknya 
juga suka bercerita satu sama lain. Guru kelas ini berlatar belakang bukan dari 
Pendidikan Anak Usia Dini, kelas ini memiliki dua guru sehingga dalam 
pelaksanaannya masih dibantu oleh guru yang berada dikelas ini juga yang cukup 
berpengalaman mengajar di PAUD ini.  
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CATATAN LAPANGAN 05 

 

Hari/Tanggal   : Senin, 14 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi pelaksanaan pembelajaran di 
kelas ‘YL’. Kelas ‘YL’ memiliki dokumen perencanaan meliputi program 
semester I dan II, Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian. 
Rencana Kegiatan Hariannya memiliki komponen pendidikan karakter, indikator, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar/media dan penilaian peserta didik. Semua 
komponen Rencana Kegiatan Harian I di isi oleh guru kelas ‘YL’, kecuali kolom 
penilaian. Dalam penulisan Rencana Kegiatan Harian dilakukan dengan rapi. 
Sedangkan semester II hanya memiliki komponen indikator ,kegiatan dan alat dan 
sumber dan penilaian memilki lembar tersendiri dan rencana kegiatan harian 
tersebut sama dengan yang dimiliki kelas lainnya.  

Anak-anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan 
pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum 
masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk 
kelas tersebut, terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua 
lagu, dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan 
BCCT yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan  apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00-09:00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, guru langsung 
memberikan lembar kerja yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatannya 
dilakukan secara bertahap setelah anak menyelesaikan kegiatannya. Dalam proses 
pelaksanaannya anak-anak mengikuti kegiatan sesuai instruksi guru dan aturan 
main. Guru menggunakan media yang aman, lembar kegiatan yang mudah 
dipahami dan cukup memadai.  
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Penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara langsung setelah kegiatan 
akhir berakhir/setelah pulang sekolah. Lembar penilaian berisi aspek 
perkembangan yang dikembangkan dikegitan pembelajaran setiap harinya dan 
formatnya sama dengan kelas lainnya. 

Dalam kegiatan istirahat, anak-anak bermain di luar kelas. Guru memantau 
anak dan guru berada di luar kelas semua. Dalam kegiatan  makan, guru 
memberikan arahan untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa 
sebelum dan sesudah makan, anak-anak berbagi dengan temannya yang tidak 
membawa bekal bahkan kepada gurunya. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 
09:00-09:30.  

Pada kegiatan akhir, guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
anak dan membuat rangkuman yang dilakukan hari ini. Kegiatan akhirnya 
meliputi bernyanyi sebelum pulang, berdoa, salam , pesan pulang sekolah dan 
berbaris. Kegiatan akhir menggunakan pendekatan klasikal. Kegiatan ini 
berlangsung dari pukul 09:30-10:00.  

CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB. Kelas ‘YL’ dalam melakukan kegiatan pembelajaran, anak-
anaknyamengikuti dengan baik apa yang dijelaskan gurunya. Guru kelas ini 
berlatar belakang Pendidikan Anak Usia Dini dan merupakan perbantuan dari 
diknas, guru kelas ini cukup mampu mengelola kelasnya dengan baik, dilihat dari 
tata letak kursi, kegiatan yang diberikan juga cukup menarik dan bisa menarik 
perhatian anak-anak. Guru ini menggunakan media yang dibuat sendiri maupun ia 
beli sendiri dan merupakan guru yang membuat perencanaan pembelajaran 
semester II secara teknis dan dibantu oleh guru kelas B. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, Guru ‘YL’ terkadang membuat kegiatan sebelum masuk kelas. 
Misalnya berupa kegiatan lari ataupun gerakan senam.  
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CATATAN LAPANGAN 06 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 16 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi pelaksanaan pembelajaran di 
kelas NT. Kelas ‘NT’ memiliki dokumen perencanaan meliputi program semester 
I dan II, Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian. Rencana 
Kegiatan Hariannya memiliki komponen pendidikan karakter, indikator, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar/media dan penilaian peserta didik. Sebagian besar 
komponen Rencana Kegiatan Harian I tidak diisi oleh guru kelas ‘NT’, 
penulisannya hanya pada kolom indikator yang hanya kodenya saja, kegiatan 
pembelajaran dan terkadang alat dan sumber belajar yang ditulis secara tidak 
maksimal. Sedangkan semester II hanya memiliki komponen indikator ,kegiatan 
dan alat dan sumber dan penilaian memilki lembar tersendiri dan rencana kegiatan 
harian tersebut sama dengan yang dimiliki kelas lainnya.  

Anak-anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih awal. Kegiatan 
pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan kegiatan sebelum 
masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah. Pada kegiatan sebelum masuk 
kelas tersebut, terdapat bagian dari kegiatan awal guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar anak-anak lalu mengajak anak-anak menyanyikan sekitar dua 
lagu, dilanjutkan dengan membaca doa. Kegiatan ini menggunakan pedekatan 
BCCT yaitu dilakukan secara bersama-sama dengan kelas lainnya.  

Setelah doa, anak-anak berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh guru 
kelas masing-masing. Setelah masuk kelas, anak langsung masuk ke kegiatan 
awal kembali meliputi tanya jawab dan  apersepsi mengenai kalender, tema dan 
subtema, dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  Kegiatan awal menggunakan 
pendekatan klasikal. Seluruh kegiatan awal tersebut berlangsung dari pukul 07.30-
08.00 WIB. 

Pukul 08.00 anak-anak masuk ke kegiatan inti, guru langsung memberikan 
lembar kerja yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatannya dilakukan secara 
bertahap setelah anak menyelesaikan kegiatannya. Dalam proses pelaksanaannya 
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anak-anak mengikuti kegiatan sesuai instruksi guru dan aturan main. Guru 
menggunakan media yang aman, lembar kegiatan yang mudah dipahami dan 
cukup memadai.  

Dalam kegiatan istirahat, anak-anak bermain di luar kelas. Guru memantau 
anak dan guru berada di luasrkelas semua. Dalam kegiatan  makan, guru 
memberikan arahan untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa 
sebelum dan sesudah makan, anak-anak berbagi dengan temannya yang tidak 
membawa bekal bahkan kepada gurunya.  

Pada kegiatan akhir, guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
anak dan membuat rangkuman yang dilakukan hari ini. Kegiatan akhirnya 
meliputi bernyanyi sebelum pulang, berdoa, salam , pesan pulang sekolah dan 
berbaris. Kegiatan akhir menggunakan pendekatan klasikal. Kegiatan ini 
dilakukan dari pukul 09:30-10:00.  

Penilaian hasil belajar siswa belum dilakukan secara langsung. Lembar 
penilaian berisi aspek perkembangan yang dikembangkan dikegitan pembelajaran 
setiap harinya dan formatnya sama dengan kelas lainnya.  

CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB.  Kelas ‘NT’ dalam melakukan kegiatan pembelajaran, anak-
anaknyasering tidak masuk. Kelas ‘NT’ ini juga memiliki 2 guru sama seperti 
kelas B. Hanya latar belakang guru bantu adalah bukan dari keguruan, sedangkan 
guru kelasnya berlatar belakang guru Pendidikan Anak Usia Dini.  

Kelas ‘NT’ menggunakan perencanaan yang sama seperti perencanaan 
kelompok B. Alasannya, guru ini beranggapan bahwa perencanaan kelompok A 
semester II sudah memasuki wilayah kelompok B dan Kurikulum kelompok A 
belum memiliki kegiatan yang masih terbatas.  
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CATATAN LAPANGAN 07 

Hari/Tanggal   : Kamis, 17 April 2014 

Tempat   : PAUD Kemala Bhayangkari 26 

Waktu    : 07.30 – 10.00 WIB 

 

CATATAN DESKRIPTIF 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi pelaksanaan pembelajaran di 
PAUD Kemala Bhayangkari 26. Hari ini kegiatan anak-anak adalah mengunjungi 
bandara fatmawati. Anak-anak masuk pukul 07.30 pagi, para guru datang lebih 
awal. Kegiatan pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 diawali dengan 
kegiatan sebelum masuk kelas secara bersama-sama di aula sekolah, guru-guru 
mengatur siswa untuk menaiki mobil yang disediakan untuk menuju bandara 
fatmawati. Pada pukul 07:45, kegiatan ini mulai berlangsung. Selama diperjalanan 
menuju bandara fatmawati, guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kegiatan mengunjungi bandar udara ini. Guru-guru menyanyikan berbagai lagu 
diatas dan kegiatan-kegiatan yang dapat membangkitkan semangat anak. anak-
anak antusias melihat keluar bus melalui kaca jendela.  

Pada pukul 08:20 tiba di bandara fatmawati. Guru mengatur lagi anak-anak 
untuk tertib masuk kedalam bandar udara tersebut. Anak-anak mengikuti kegiatan 
ini dengan antusias. Ketika bertemu pilot dan pramugari anak terlihat sangat 
bergembira walaupun hanya bisa berfoto dan tidak memasuki ruang pesawat 
tersebut. Anakpun kembali ke posisi tempat ia semula menunggu pesawatnya take 
off.  

Setelah itu, ketika jam 09:20 waktu anak untuk makan/istirahat. Anak-anak 
memakan bekal yang dibawa sekolah, anak cukup tertib mengantri untuk 
mendapatkan snake nya. Walaupun ada juga anak yang membawa bekal bahkan 
orangtuanya pun ikut dalam kegiatan tersebut.  

Pada pukul, 09:50. Anak-anak dibimbing lagi untuk pulang dengan tertib. 
Anak-anak dipersilahkan pulang dengan orangtuanya bagi anak yang orangtuanya 
juga ikut pada kegiatan ini. Anak-anak yang tidak ada orangtuanya ataupun tidak 
dijemput dibandara di bawa pulang ke sekolah lagi dengan tertib. Di dalam mobil 
anak-anak sudah kelelahan, begitupun dengan guru-gurunya. Walaupun demikian, 
suasana anak-anak masih antusias melihat keluar jendela.  

Lampiran 4.g 



127 

 

 

 

Setelah sampai sekolah, anak-anak beristirahat dengan guru-gurunya, anak-
anak sudah ditunggui oleh orangtuanya langsung pulang dan bagi yang belum 
ditunggui hinggai ia dijemput oleh orang tuanya.  

 

CATATAN REFLEKTIF 

Fokus penelitian pada hari ini adalah pelaksanaan kegiatan wisata yang 
berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran yang berlangsung dari 07.30-
10.00 WIB. Semua guru aktif dan cekatan dalam mengawasi anak dan 
menciptakan suasana yang menyenangkan selama diperjalanan.   

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



128 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 5 
KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN 

GURU  
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KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 

 

No. Komponen  Indikator  
1.  Tujuan Pembelajaran  1. Tingkat Capaian Perkembangan 

2. Capaian Perkembangan  
3. Indikator  
4. Ranah Tujuan (komprehensif) 

2.  Bahan Belajar/Materi 
Pelajaran  

1. Bahan belajar mengacu/sesuai dengan tujuan. 
2. Bahan belajar disusun secara sistematis  
3. Menggunakan bahan ajar sesuai dengan 

kurikulum 
4. Memberi pengayaan 

3. Strategi/Metode 
Pembelajaran  

1. Pemilihan metode disesuaikan dengan tujuan. 
2. Pemilihan metode disesuaikan dengan materi . 
3. Penentuan langkah-langkah proses 

pembelajaran berdasarkan metode yang 
digunakan. 

4. Penataan alokasi waktu proses pembelajaran 
sesuai dengan proporsi. 

5. Penataan metode berdasarkan pertimbangan 
kemampuan siswa. 

6. Pemberiaan pengayaan 
 

Kriteria penilaian : 

Nilai 5 jika semua indikator/item tampak  

Nilai 4 jika hanya 3 indikator/item yang tampak  

Nilai 3 jika hanya 2 indikator/item yang tampak  

Nilai 2 jika hanya 1 indikator/item yang tampak  

Nilai 1 jika tidak ada indikator yang tampak  
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   KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PEMBEL AJARAN 

 
No. Komponen  Indikator 
1.  Kegiatan Membuka 

Pelajaran  
1. Menarik perhatian siswa  
2. Memberikan motivasi awal. 
3. Memberikan apersepsi (kaitan materi yang sebelumnya 

dengan materi yang akan disampaikan). 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Memberikan acuan bahan belajar yang akan diberikan.   

2.  Sikap guru dalam proses 
pembelajaran  

1. Kejelasan artikulasi suara  
2. Variasi Gerakan badan tidak mengganggu perhatian siswa. 
3. Antusiasme dalam penampilan  
4. Mobilitas posisi mengajar 

3. Penguasaan Bahan 
Belajar (Materi 
Pelajaran) 

1. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP.  

2. Kejelasan dalam menjelaskan bahan belajar (materi)  
3. Kejelasan dalam  memberikan contoh. 
4. Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan 

belajar. 
4. Kegiatan Belajar 

Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 

1. Kesesuaian metode dengan bahan belajar yang disampaikan.  
2. Penyajian bahan pelajaran sesuai dengan tujuan/indikator 

yang telah ditetapkan.  
3. Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan merespon 

pertanyaan siswa.  
4. Ketetapan dalam penggunaan alokasi waktu yang 

disediakan. 
5. Kemampuan 

Menggunakan Media 
Pembelajaran  

1. Memerhatikan prinsip-prinsip penggunaan media 
2. Ketetapan/kesesuaian penggunaan media dengan materi 

yang disampaikan.  
3. Memiliki keterampilan dalam penggunaan media 

pembelajaran. 
4. Membantu meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 
6.  Kemampuan Menutup 

Pelajaran  
1. Meninjau  kembali materi yang telah diberikan. 
2. Memberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan.  
3. Memberikan Kesimpulan kegiatan pembelajaran 

7. Tindak Lanjut/follow up 1. Memberikan tugas kepada siswa baik secara individu 
maupun kelompok. 

2. Menginformasikan materi/bahan yang akan dipelajari 
berikutnya.  

3. Memberikan motivasi untuk selalu terus belajar. 
Kriteria penilaian : 

Nilai 5 jika semua indikator/item tampak  

Nilai 4 jika hanya 3 indikator/item yang tampak  

Nilai 3 jika hanya 2 indikator/item yang tampak  

Nilai 2 jika hanya 1 indikator/item yang tampak  

Nilai 1 jika tidak ada indikator yang tampak  
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KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MELAKUKAN  
EVALUASI PEMBELAJARAN  

 
No. Komponen  Indikator 
1.  Merencanakan Penilaian  1. Evaluasi mengacu pada tujuan. 

2. Mencantumkan bentuk evaluasi. 
3. Mencantumkan jenis evaluasi. 
4. Disesuaikan dengan alokasi waktu 

yang tersedia  
5. Disesuaikan dengan kaidah evaluasi 

2.  Melaksanakan Penilaian  1. Penilaian relevan dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 

2. Menggunakan bentuk dan jenis 
ragam penilaian 

3. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP. 

 

Kriteria penilaian : 

Nilai 5 jika semua indikator/item tampak  

Nilai 4 jika hanya 3 indikator/item yang tampak  

Nilai 3 jika hanya 2 indikator/item yang tampak  

Nilai 2 jika hanya 1 indikator/item yang tampak  

Nilai 1 jika tidak ada indikator yang tampak  
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LAMPIRAN 6 
DOKUMEN PERENCANAAN  
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YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI  
KOTA BENGKULU 

PAUD KEMALA BHAYANGKARI 26  
Jln. Prof. Dr. Hazairin Kec. Teluk Segara Kel. Pintu Batu Kota Bengkulu  

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN  
Nomor: B/45/VI/PAUD/2014 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini kepala sekolah Paud Kemala 

Bhayangkari 26 Kota Bengkulu: 

 Nama  : Yuliana, S.Pd, AUD 

 NIP  : 19740723200812005 

 Jabatan  : Kepala Sekolah 

Dengan ini menerangkan bahwa: 

 Nama  : Nike Purwanti 

 NPM  : A1I010036 

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Bengkulu 

Telah selesai melaksanakan Penelitian  Studi Evaluatif dengan judul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 

2010” dari tanggal 3 -30 April 2014. 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Bengkulu, 1 Mei 2014 

Kepala Sekolah 

 

Yuliana, S.Pd, AUD 

19740723200812005 
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RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Nike Purwanti, berjenis 

kelamin perempuan. Lahir di Bengkulu pada tanggal 

09 Agustus 1991. Dari pasangan Yusmawi Yusuf, S.H 

dan Farida Yuliani dan merupakan anak keempat     

dari lima   bersaudara.  

Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah 

Dasar di SDN 25 Kota Bengkulu pada tahun 2004, dan menyelesaikan Sekolah 

Menengah Pertama pada tahun 2007 di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu,  kemudian 

melanjutkan ke SMA Negeri 01 Kota Bengkulu, tamat tahun 2010. Pada tahun 

yang sama penulis diterima sebagai mahasiswi di Program Studi Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas Bengkulu melalui 

jalur SNMPTN. 

Pada tanggal 1 Juli sampai 31 Agustus 2013 penulis menyelesaikan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) periode 70 di Desa Taba Teret, Kecamatan Taba Penanjung,  

Kabupaten Bengkulu Tengah. Penulis melaksanakan Praktek Pengalaman 

Lapangan II (PPL II) di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26  Kota 

Bengkulu. 
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